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Abstracts: This study aims to develop a book of Basic Rules of
Nahwu Science that can improve students' maharah kitabah at
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari. The method used in this
research is Research and Development (R&D) with the ADDIE
model which consists of five stages: Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The results of
this study indicate that the nahwu book developer based on
Robert Milles Gagne's learning conditions consists of o stages,
namely: Needs analysis, providing structured explanations,
examples, exercises, to improve student understanding. Design,
to provide comfort for readers. Development, the material is
carried out by compiling the material in a structured manner,
starting to attract students' attention to the reinforcement of the
material, providing examples and exercises to deepen
understanding of Nahwu rules. Implementation, used on \e

students. Evaluation, validation by material, language, and
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design experts to ensure the quality and effectiveness of the
nahwu book developed.
Keywords: Development, Book Qawaid Nahwu, Learning

Conditions

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku
Kaidah Dasar lImu Nahwu yang dapat meningkatkan maharah
kitabah siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwah
Pengembangan buku nahwu berbasis kondisi pembelajaran
Robert Milles Gagne terdiri dari o tahap vyaitu: Analisis
kebutuhan, menyediakan penjelasan terstruktur, contoh, latihan,
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Desain, untuk
memberikan kenyamanan bagi pembaca. Pengembangan, materi
dilakukan dengan menyusun materi secara terstruktur, diawali
menarik perhatian siswa sampai penguatan materi, menyediakan
contoh dan latihan untuk memperdalam pemahaman kaidah
Nahwu. Implementasi, digunakan pada yo siswa. Evaluasi,
validasi oleh ahli materi, Bahasa, dan desain guna memastikan
kualitas dan efektivitas buku nahwu yang dikembangkan.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Qowaid Nahwu, Kondisi

Pembelajaran
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PENDAHULUAN

[Imu Nahwu memiliki peran penting dalam pembelajaran
bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan.' Penguasaan
Nahwu membantu menyusun kalimat dengan  benar,
memperbaiki kesalahan, dan memahami hubungan antar kalimat
dalam bahasa Arab. Hal ini menjadi dasar dalam penguasaan empat
keterampilan bahasa Arab: membaca (qiroah), menulis (kitabah),
berbicara (kalam), dan mendengarkan (istima’).” Selain itu,
Nahwu juga diperlukan untuk memahami makna kalimat secara
mendalam.” Namun, pembelajaran Nahwu sering kali dihadapkan
pada berbagai tantangan, seperti metode yang kurang efektif,
cenderung tradisional, dan fokus pada teori dengan kurangnya
penerapan praktis.* Akibatnya, siswa kesulitan menerapkan ilmu
Nahwu dalam konteks nyata, sehingga sering membuat kesalahan
dalam menyusun kalimat, dan kehilangan pemahaman mendalam.
Hal ini menyebabkan pembelajaran Nahwu belum sepenuhnya
mencapai tujuannya.®

Di Madrasah  Tsanawiyah Hasyim Asy'ari  Malang,

mengalami hal yang sama yaitu pembelajaran Nahwu menjadi

' Haerul Ahyar, “Penguasaan Mufradat Dan Qaw3’id Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menulis Bahasa Arab,” A/ Mahdara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab s, no. v (Y.\A): Yoa—vs,
https://doi.org/y .,y ¢ ¢ ¥\ /almahara.y . y A, Y- 1.

" Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatit (Malang, UIN MALIKI PRESS,
Y.

" Zizi Nurhikmah, “Pelatihan Pembelajaran Ilmu Nahwu Menggunakan Panduan Kitab Jurumiyah
Dalam Meningkatkan Pemahaman Santri Terhadap Al- Qur ’ an,” Khidmatuna: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat s, no. v (Y. ye): yrv—e..

* Ahmadi dan Aulia, METodologi Pembelajaran Bahasa Arab Konvesional Hingga Era Digital
(Yogyakarta, RUAS MEDIA, v.x.).

° Afif Kholisun Nashoih and M. Faridl Darmawan, “Pengembangan Bahan Ajar Nahwu Berbasis
Kontrastif Untuk Mengatasi Interferensi Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa Arab,” Arabiyatuna :
Jurnal Bahasa Arab v, no. x (y.13): vve, https://doi.org/y . ,yave . /jba.vriv,y . A
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bagian dari kurikulum inovatif berbasis pesantren yang
mengintegrasikan pelajaran umum dan agama.® Pembelajaran ini
bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap kitab-kitab
agama dan kemampuan menulis dalam bahasa Arab. Namun,
tantangan seperti minat belajar yang beragam, fokus pada teori
kurang praktik, waktu belajar yang terbatas, serta kurangnya
referensi Nahwu berbahasa Indonesia yang mudah dipahami,
menjadi hambatan utama. Observasi menunjukkan bahwa banyak
siswa memiliki pemahaman dasar yang lemah dengan latar
belakang siswa, sulit menerapkan teori, dan cenderung melupakan
materi setelah pembelajaran selesai.”

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan buku
panduan Nahwu yang terstruktur, praktis, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Buku ini tidak hanya memuat teori, tetapi juga
menyediakan latihan, contoh aplikatif, dan evaluasi di setiap bab,
sehingga siswa dapat berpikir kritis, menganalisis, dan
memecahkan masalah. Dalam hal ini peneliti menyusun buku
nahwu menggunakan pendekatan teori pembelajaran Robert M.
Gagné, yang mencakup langkah-langkah < seperti menarik
perhatian siswa, menjelaskan konsep secara bertahap, dan
memberikan latihan serta evaluasi untuk mengukur pemahaman

Beberapa penelitian terkait pengembangan buku atau bahan

agjar ilmu nahwu telah dilakukan, salah satunya adalah Siti

* Nadhiroh, Muhimmatun dan Muhammad Lutfi, “Wawancara” (Malang, September ¥, ¥.y¢).
“ Nadhiroh, Muhimmatun dan Muhammad Lutfi, “Wawancara” (Malang, September v, v.v¢).
* Muhamad Galang Isnawan and Arief Budi Wicaksono, Model Desain Pembelajaran, Indonesian

Journal of Mathematics Education, vol. v, y.\A.
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Mahdzuroh (Y.)A): Mengembangkan materi pembelajaran ilmu
nahwu berbasis mind map dengan teori Gagne di Madrasah
Aliyah Nahjatus Sholihin. Penelitian menunjukkan materi sangat
layak digunakan tanpa revisi, baik dari aspek wvalidasi, desain
pembelajaran, maupun penggunaan bahasa. Uji lapangan
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata pretest
v. menjadi posttest <1,Av, dengan efektivitas signifikan.®
Rahmatun Nur al-Hidayah (v.vY): Mengembangkan bahan
ajar nahwu berbasis peta konsep untuk mengatasi kekurangan
materi di sekolah. Penilaian ahli menunjukkan kelayakan tinggi
(materi A%,nvY, desain A.7/, dan pembelajaran 4.7). Uji coba
kepada siswa menghasilkan rata-rata persentase 4y}, menegaskan
bahan ajar efektif dan layak digunakan.'' Ismatun Nur Hasana
(Y+YY): Mengatasi tantangan pembelajaran nahwu di SMA
Yasrama Jember dengan mengembangkan buku digital D
(Flipbook). Hasil penelitian menunjukkan kualitas sangat baik
(konten av,e7 dan media 4.7) dan efektivitas signifikan
berdasarkan uji t. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan inovasi
bahan ajar yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran
nahwu."

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan buku
kaidah dasar ilmu Nahwu berbasis teori Conditioning Learning

dari Robert M. Gagné untuk meningkatkan kemampuan

* Siti Mahdzuroh, “Pengembangan Bahan Ajar Qawaid Bahasa Arab Dengan Model Mind Map
(Teori Gagne) Di Kelas X Madrasah Aliyah Nahjatus Sholihin, Rembang, Jawa Tengah”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, v.14).

" Rohmatun Nurul Hidayah, Nurul Hidayah, and Hana Chebaik, “ s aeiyal iyl 2l oo slsa jsskes
el Wils LA Lisanudhad: Jurnal Bahasa, Pembelajaran Dan Sastra Arab &, no. v (Y. ¥y): Y-v.

" aeae e, “ISMA NURHASANAH” (Y. 7Y, 5 GasS o) ko e U1 LS 20l),
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maharah kitabah siswa MTs Hasyim Asy'ari Malang. Buku ini
dirancang dengan materi bertahap yang terstruktur, bermakna,
dan sesuai kurikulum, serta mengintegrasikan berbagai referensi
kitab Nahwu. Diharapkan, buku ini membantu siswa memahami
struktur, makna, dan kalimat bahasa Arab, mengatasi kesulitan
belajar Nahwu, serta menjadi sumber belajar mandiri yang efektif,
menarik, dan meningkatkan minat siswa.

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengembangan buku Kardah Dasar [Imu Nahwu dalam

meningkatkan maharah kitabah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development atau R&D) dengan
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analisis, untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa melalui pengumpulan
data; Desain, untuk menyusun rancangan awal produk
berdasarkan kebutuhan; Pengembangan, untuk menghasilkan
prototipe produk berbasis teori Gagné; Implementasi, untuk
menguji produk vyang dikembangkan; dan Evaluasi, untuk
mendapatkan masukan, validasi, serta revisi dari para ahli dan
guru.'’

Subjek penelitian melibatkan 1o siswa kelas vC dan seorang

guru llmu Nahwu di MTs Hasyim Asy'ari, serta tiga ahli: Prof.

'Y Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatit Dan R & D, v .x ..
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Drs. Muhaiban (ahli materi Bahasa Arab), Dr. Danial Hilmi,
S.Hum., M.Pd. (ahli bahasa), dan Dr. Ahmad Makki Hasan,
M.Pd. (ahli desain). Pengumpulan data dilakukan dengan metode
tes (pre-test dan post-test) dan non-tes (wawancara, observasi,
dan angket). Validitas data diuji menggunakan triangulasi
sumber,'” melibatkan guru, siswa, dan para ahli untuk memastikan
produk yang dikembangkan valid, layak digunakan, dan sesuai

dengan teori belajar Gagné.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Buku <“Kaidah Dasar IImu Nahwu’
Berbasis Teori Conditiong Learning Robert Milles Gagne
Conditioning Learning yang dikembangkan oleh Robert
Gagné adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan proses
bertahap, terstruktur, dan sistematis untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Gagné menggabungkan prinsip-
prinsip psikologi pembelajaran dengan desain instruksional,
sehingga menghasilkan strategi yang efektif untuk pembelajaran.
Dengan enam tahapan Menarik Perhatian, Tujuan Pembelajaran,
Penyusunan Materi, Panduan belajar, Latihan soal, Ringkasan
Materi: 't

Tabel 1,y (Langkah-langkah pembelajaran Conditions Learning)

No | Tahapan Detail

Menarik Desain sampul menarik dan kata Mutiara

Perhatian | Pengantar yang memotivasi

'™ Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ed. Restu Damayanti, vrd ed. (Jakarta:
PT Bumi Aksara: Perpustakaan Nasional, y.v1).
'* Robert Gagne Milles, The Conditioning Of Learning, n.d.

YoV E s — G sl — il S Al e aggamgll [VY ]



b ol o el ) Bl aelsdl)" g WU ST ek o Bbaes dlaall Gy Zead) diie
VL (5 sl delial) Ayl 3 alr e g el

Tujuan Tabel tujuan pembelajaran di setiap bab

Pembelajaran | Memberikan panduan pengunaan buku

Penyusunan | Materi disusun secara bertahap dari mudah

v
Materi ke kompleks
kalimat panduan untuk memperjelas
Panduan ) _
¢ . materi pembelajaran
belajar

Dilengkapi diagram, tabel, panduan belajar

Latthan untuk mengukur kemampuan
o | Latithan Soal | siswa

Disusun di akhir setiap bab

Ringkasan | Disediakan di akhir materi

Materi Meningkatkan retensi dan pemahaman

Tabel 1,y menunjukkan bahwa Dalam mengembangkan
buku Kaidah Dasar IImu Nahwu berbasis pendekatan
Conditioning of Learning Robert Milles Gagne peneliti
menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu
meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Berikut adalah penjelasannya:

V. Analisis Kebutuhan
Peneliti mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan
siswi melalui observasi langsung dan wawancara dengan kepala
sekolah, guru Ilmu Nahwu, serta observasi di kelas vC. Hasil
wawancara dengan Ibu Muhimmatun Nadhirah, Kepala
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari Malang, menunjukkan

bahwa mayoritas siswa kelas yC berasal dari sekolah dasar yang
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tidak mengajarkan bahasa Arab, sehingga mereka kesulitan

memahami materi Nahwu. Beliau menekankan pentingnya

pengajaran Nahwu yang efektif dan sesuai dengan latar
belakang siswa, serta menyarankan penyusunan materi yang
lebih mudah dipahami. Sementara itu, Bapak Luthfi, guru

Nahwu, mengungkapkan bahwa siswa kesulitan memahami

Nahwu karena tidak ada buku khusus, dan penggunaan kitab

berbahasa Arab menjadi tantangan.

Hasil pengamatan terhadap \o siswa menunjukkan
bahwa mayoritas memiliki pengetahuan dasar Nahwu yang
terbatas, dengan partisipasi yang Dbervariasi. Waktu
pembelajaran yang terbatas, hanya satu jam seminggu, juga
menjadi kendala. Oleh karena itu, siswa membutuhkan buku
Nahwu yang sederhana, mudah dipahami, dan dilengkapi
dengan latihan untuk mendukung penerapan praktis di kelas
maupun luar kelas. Hal ini menjadi dasar untuk pengembangan
buku Kaidah Dasar Ilmu Nahwu yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Nahwu.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa kebutuhan untuk menyusun buku
Kaidah Dasar [lmu Nahwu adalah sebagai berikut:

a. Buku yang berisi penjelasan materi untuk menghemat
waktu, sehingga siswa dan guru tidak perlu menulis
penjelasan secara manual.

b. Buku yang menyusun kaidah Nahwu secara terorganisir,
memudahkan siswa untuk memahami ilmu Nahwu dengan

materi yang disusun berdasarkan bab-bab.

YoV E s — 3 sl — aadl S Al e aggamgll [VYA]
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c. Buku yang menyertakan contoh-contoh sederhana, agar
mudah dipahami dan diingat oleh siswa.

d. Buku yang dilengkapi dengan latthan untuk menerapkan
ilmu Nahwu melalui analisis dan identifikasi struktur
kalimat bahasa Arab.

e. Buku yang memiliki ringkasan di akhir materi untuk
mempermudah siswa dalam mengingat materi yang telah
dipelajari.

f. Buku vyang dirancang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa, guna meningkatkan motivasi mereka
dalam belajar.

Y. Desain
Peneliti merancang buku ini sebagai pedoman tambahan
untuk siswa pemula di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari

Malang, yang mencakup materi dari kalam hingga Al-Asma’

yang dimudhotkan pada isim ma’rifah. Buku ini terdiri dari

beberapa bagian, seperti sampul, pendahuluan, daftar isi,
panduan penggunaan, nasihat sebelum pembelajaran, materi

Nahwu, latihan, ringkasan materi, daftar pustaka, dan biografi

penulis. Format penulisan menggunakan font Traditional

Arabic ukuran yA untuk teks Arab dan Times New Roman

ukuran 1y untuk keterangan bahasa Indonesia. Buku ini

disusun secara sistematis, dengan pembagian bab dan latihan
untuk memperkuat pemahaman siswa. Prototipe awal dibuat
untuk menguji dan mengevaluasi desain, mengidentifikasi
kekurangan, serta memperoleh umpan balik dari pengguna

sebelum pengembangan produk final.
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v. Pengembangan

Peneliti telah mengumpulkan beberapa buku nahwu
sebagai bagian dari proses perancangan produk buku nahwu
berjudul “Kaidah Dasar [lmu Nahwu” dan disusun berdasarkan
teori Conditioning of Learning oleh Robert Milles Gagne.
Buku ini dirancang khusus untuk membantu meningkatkan
kemampuan siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari dalam
menulis kalimat bahasa Arab. Penyusunan buku ini bertujuan
untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran nahwu, terutama
dalam aspek keterampilan menulis bahasa Arab. Berikut adalah
tahapan penyusunan buku “Kaidah Dasar [Imu Nahwu.
a. Sampul Buku Kaidah Dasar Ilmu Nahwu

Gambar 1,y (sampul Buku)

[ g
*_é?,.»_{ s\;%‘/
"L }/k ! 5 ! I"'t‘ i N
23 KAIDAH DASAR .
Hmu Haheru

KalDAM DASAR oy Tt L

é SN e HCE

Gambear 3,y memperlihatkan sampul buku Kaidah Dasar Ilmu

Nahwu. Pada sampul buku tercantum nama penulis dan judul
buku, sampul belakang memberikan informasi keseluruhan isi,
tujuan dan maanfaat pengembangan buku nahwu. Peneliti
menambahkan penjelasan mengenai dasar penyusunan buku ini,
yang merupakan buku pembelajaran nahwu berbasis teori

Conditioning of Learning. Penambahan tersebut menjelaskan isi

VoY E s — Wil — izl 3l s aggamgll [VY- ]
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materi dalam buku serta arah pengembangannya Adapun ilustrasi
pada sampul menggambarkan kitab nahwu yang digunakan oleh
para siswi.
b. Mugaddimah
Gambar 1,¥ (Pendahuluan)

Pada gambar \,\':- bagian- pendahuluan memuat informasi
mengenai dasar-dasar  ilmu nahwu. Pada bagian awal
pendahuluan terdapat salam pembuka (Bismillah, Alhamdulillah,
dan salawat atas Nabi), serta penjelasan mengenai buku ini yang
berisi materi dan latihan-latihan. Penulis juga menjelaskan tujuan
pembuatan buku ini, yaitu untuk mempermudah pemahaman
tata bahasa, baik secara teori maupun praktik. Pendahuluan ini
juga menjelaskan dasar teori yang digunakan, vyaitu teori

pembelajaran kondisional Milles Gagne.
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c. Tujuan dan capaian pembelajaran dari penggunaan buku

Gambar 3,» (Tujuan dan capaian pembelajaran)

P e J iV g B sy ity s b

L—-o—-lxlu.-r.hd e | e | 22

~

Pada gambar \y, Tujuan dan capaian pembelajaran ini
disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup topik setiap unit
beserta rencana pembelajaran dan tujuannya. Buku ini
mengandung \¢ materi dengan pendekatan pengajaran yang
berbeda, termasuk materi umum yang disajikan oleh penulis.
Setiap bab Dberisi berbagai topik seperti definisi, syarat,
pendalaman materi, serta contoh-contoh sederhana dan latihan

untuk menentukan dan menganalisis kalimat dalam bahasa Arab.
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d. Petunjuk Pengunaan buku
Gambar 1,¢ (Petunjuk penggunaan Buku)

Frasnn oy s e . e e b

Gambar ), menunjukkan panduan penggunaan buku Kardah
Dasar IImu Nahwu untuk membantu pengguna memahami cara
memanfaatkan buku tersebut. Panduan ini mencakup langkah-
langkah seperti cara membuka buku, mencari informasi sebelum
menggunakannya, dan memanfaatkannya untuk mendukung
pembelajaran guru dan siswa. Ada tiga poin utama dalam
panduan ini:Informasi tentang cara membaca pendahuluan untuk
memahami konsep buku.Penjelasan tentang isi buku, termasuk
struktur bab, tabel, skema, contoh, dan latihan. Panduan memilih
metode atau strategi pengajaran sesuai teori Conditioning of

Learning oleh Robert M. Gagné.
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e. Nasihat sebelum pembelajaran
Gambar 3,6 (Nasihat sebelum pembelajaran)
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Gambar \.o menunjukkan bagian "Nasihat Sebelum
Pembelajaran," yang merupakan langkah awal sebelum memulai
proses belajar-mengajar. Tujuannya adalah untuk membangun
motivasi, menciptakan sikap positif, dan menanamkan nilai-nilai
mulia terkait topik yang akan dipelajari. Nasihat ini bertindak
sebagai menyiapkan emosional dan spiritual, membantu siswa
lebih siap, fokus, dan memiliki niat baik dalam belajar. Nasihat
ini sesuai dengan tahap pertama teori Gagné, yaitu "menarik

perhatian.
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f. Daftar Isi
Gambar 1,6 (Daftar Isi Buku)
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Gambar 1,7 menunjukkan daftar isi buku Kaidah Dasar llmu
Nahwu, yang mencakup semua bab dan nomor halaman. Daftar
isi ini mencakup pendahuluan, rencana dan tujuan pembelajaran,
panduan penggunaan buku, nasihat sebelum pembelajaran, dan
tema utama seperti pembahasan kafam hingga mudhaf kepada
Isim ma'rifah, serta referensi dan biografi penulis. Buku ini terdiri
atas y ¢ bab utama, dirancang untuk memudahkan guru dan siswa
mengakses materi dengan cepat.

g. Penyajian Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran mencakup definisi, syarat-syarat, alasan-
alasan, dan beberapa contoh sederhana. Selain itu, tersedia
latihan-latihan untuk mengidentifikasi dan menganalisis teks
berbahasa Arab yang telah ditentukan oleh penulis pada bab-bab
tertentu. Latihan ini bertujuan untuk mengukur perkembangan

pembelajaran ilmu nahwu dengan menggunakan buku ini.
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Penjelasan materi disampaikan dalam bahasa Indonesia, serta
disajikan dalam bentuk tabel dan format lain yang mudah
dipahami oleh siswi. Pada tahap awal pembelajaran, setelah guru
menetapkan tujuan pembelajaran, guru akan memilih materi
yang sesuai dengan kemampuan siswi. Hal ini sesuai dengan teori
gagne penyusunan materi secara bertahap dari mudah ke
kompleks.'*

Adapun rincian isi materi pembelajaran adalah sebagai berikut:

Gambar ),y (Materi)
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PEMBAGLAN KATA

Gambar \,v menunjukkan materi berbentuk diagram untuk

topik Agsamul kalimah (jenis-jenis kata).

'* Robert Gagne Milles, The Conditions of Learning And Theory Of Instruction (United States of

America, yavv).
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Gambar 1,A (Materi)
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Gambar \.A menunjukkan materi berbentuk tabel untuk topik
Isim-isim yang mu'rab. Tabel ini dirancang agar materi mudah
dipahami dan diingat oleh siswi. Penulis menggunakan tanda
merah untuk menyoroti perubahan pada huruf atau harakat, yang
membantu mempercepat pemahaman. Pendekatan ini sesuai
dengan tahap keempat "panduan belajar' dalam teori Gagné.
kalimat panduan untuk memperjelas materi pembelajaran dengan

dilengkapi diagram, tabel, panduan belajar.
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Gambar 4,4 (latihan)

Pt Gy P e ks 1 e, s ind | gt
- s A e i g e el e L i

[Py ok e o ap
S g S gy eyl

i 2 it o e e

- W e | o | s |

Gambar 3,4 latthan dengan y model bentuk soal yakni
mengidentifikasi kalimat dan menganalisis kalimat dengan
berbagai macam bentuk Latihan soal diharapkan siswi dapat
memahami dan mengukur kemampuan setelah materi nahwu
diajarkan. Hal ini sesuai dengan Langkah kelima dalam teori

gagne yakni Latihan mengukur kemampuan siswa.

Gambar 1,y . (ringkasan dan mahfudzhot)
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Gambar »,\. diakhir materi penulis menambahkan ringkasan
untuk memperkuat pemahaman, sesuai dengan tahap keenam
teori Gagné, yaitu tahap "penguatan pengetahuan."

h. Referensi
Gambar 1,1y (Refrensi Buku)

Gambar y,y\ menunjukkan daftar referensi dalam buku ini
yang menyediakan informasi tentang kitab-kitab yang digunakan
sebagai sumber teks bahasa Arab dan latihan-latihan. Penulis
mengembangkan materi berdasarkan kitab-kitab tersebut, yaitu
Al-Ajurumiyyah, Jami’ Ad-Durnis Al-‘Arabiyyah, Mawsii ‘ah
An-Nahw wa As-Sarf wa Al-I'rab, AI-Mifiah Lil-‘Ulim, Al-
Fawakih Al-Janiyyah, Matn Al-Ghdyah wa A¢-Taqiih, dan Fath
Al-Qarib AI-Mujib i Syarh Alfdzh At-Taqiib.
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Biografi
Gambar 1,y ¥ (Biografi Penulis Buku)

Gambear 1,y menunjukkan biografi yang terdapat dalam buku
ini, yang menjelaskan tentang penulis buku dan latar belakang
kehidupannya. Biografi ini mencakup informasi pribadi tentang
penulis, seperti nama, tempat dan tanggal lahir, serta alamat.

Selain itu, biografi ini juga menggambarkan perjalanan

pendidikan penulis dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi, serta karya-karyanya yang Dberkontribusi  pada
pengembangan sastra Arab di Indonesia. Penulis menyajikan

biografinya di bagian terakhir buku ini.

¢. Implementasi

Buku Kaidah Dasar IImu Nahwu berdasarkan teori

pembelajaran  kondisional ~ Robert M.  Gagné di

implementasikan pada siswi MTs Hasyim Asy'ari Malang. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku tersebut

memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa,

dengan peningkatan yang terlihat setelah dilakukannya pre-
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test, pengajaran materi, dan post-test. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam yv pertemuan, dimulai dengan pre-test pada
vy Oktober y.v¢, pengajaran dari yv Oktober hingga 1y
November y.v¢, dan diakhiri dengan post-test pada vy
November y.yv¢. Langkah-langkah implementasi di kelas
meliputi pengaktifan dengan interaksi awal, pengulangan
materi untuk memperkuat pemahaman, penyampaian materi
dengan jelas, sesi tanya jawab untuk mengatasi problematika
siswa, dan evaluasi mencakup latithan kompleks.

Data dari uji awal dan akhir setelah penerapan
pembelajaran kitab "Kaidah Dasar Ilmu Nahwu" di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asyari Malang menunjukkan peningkatan
signifikan. Total nilai pre-test adalah o.,v, sementara post-test
mencapai Av,y. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran kitab ini berdampak positif, meningkatkan
pemahaman siswa dan menunjukkan efektivitas metode
pembelajaran tersebut. Selain itu Berdasarkan hasil survei guru,
307, menunjukkan bahwa buku ini sangat efektif sebagai
panduan pengajaran nahwu. Buku ini sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan siswa, serta membantu pemahaman konsep-
konsep nahwu. Hasil ini menunjukkan mayoritas setuju bahwa
buku ini membantu mereka memahami materi nahwu dengan

lebith mudah dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan
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demikian, buku ini dapat dianggap sebagai alat pembelajaran
yang efektif dan direkomendasikan untuk digunakan secara
luas di sekolah tingkat menengah.
o. Evaluasi

Peneliti melakukan revisi atau perbaikan produk sebelum
diujicobakan. Berikut saran ahli dan hasil revisi yang
didapatkan dalam penilaian materi pengembangan buku
Nahwu” Kaidah Dasar [lmu Nahwu™:
a. Revisi Ahli Materi

Tabel 1,y (isi materi sebelum dan sesudah divalidasi)

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

(s fndic

A Ticinmihadaey

B %uw b
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Tabel y,y menunjukkan hasil penyusunan materi sebelum

dan sesudah di validasi oleh ahli. Pertama, sebelum revisi,
istilah-istilah Nahwu ditulis dalam bahasa Indonesia, dan
ketika ditulis dengan huruf Latin, tidak ditulis dengan huruf
miring. Setelah revisi, istilah-istilah Nahwu harus ditulis
dalam bahasa Arab, dan jika ditulis dengan huruf Latin,
harus ditulis dengan huruf miring. Kedua, bab-bab dalam
daftar isi ditulis dalam bahasa Indonesia, begitu pula bab-
bab dalam setiap bagian isi buku. Setelah revisi, bab-bab
dalam daftar isi ditulis dalam bahasa Arab, begitu pula bab-
bab dalam setiap bagian isi buku. Ketiga, sebelum revisi,
tabel atau diagram disajikan tanpa penjelasan isi. Namun
setelah revisi, penjelasan isi tabel atau diagram diberikan

terlebih dahulu sebelum ditampilkan.
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Setelah melakukan revisi yang telah diarahkan oleh
validator, peneliti mendapatkan hasil nilai kelayakan buku
dengan angka Ao7.

b. Revisi Ahli Bahasa

Tabel \,¥ (bahasa materi sebelum dan sesudah divalidasi)

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
T - T ..."z' ~>.-" Ude o e
- —
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Gambar ),y menunjukkan hasil penggunaan bahasa
sebelum dan sesudah di validasi oleh ahli. Pertama, sebelum
direvisi, penulisan Hamzah Washal ditulis dengan Hamzah

khata’, pengunaan idhofah, dan sifat mausuf. Setelah
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direvisi, Hamzah ditulis dengan hamzah washal, pengunaan

idhofah dan sifat mausuf dengan benar.. Kedua, sebelum

revisi, panduan dalam latihan kurang jelas. Setelah revisi,

panduan dalam latihan diberikan dengan jelas.

Setelah melakukan revisi yang telah diarahkan oleh

validator, peneliti mendapatkan hasil nilai kelayakan buku

dengan angka Ao7.

c. Revisi Ahli Desain

Tabel 1,¢ (Desain sebelum dan sesudah divalidasi)

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

7 ¢ 7z
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Gambar \,¢+ menunjukkan hasil penyusunan desain
sebelum dan sesudah di validasi oleh ahli. Pertama, sebelum
revisi, sampul depan menggunakan bahasa Arab, dan sampul
belakang berisi mahfudhot. Setelah revisi, sampul depan
menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan sampul belakang
berisi sinopsis buku Kaidah dasar ilmu nahwu. Kedua,
sebelum revisi, daftar isi tidak memisahkan bagian
pendahuluan dan bagian materi. Setelah revisi, daftar isi
diatur dengan memisahkan antara pendahuluan dan materi
untuk membedakannya. Ketiga, sebelum revisi, semua bab
ditempatkan dalam satu halaman. Setelah revisi, setiap bab

ditempatkan pada halaman yang berbeda.
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Setelah melakukan revisi yang telah diarahkan oleh
validator, peneliti mendapatkan hasil nilai kelayakan buku

dengan angka Ax,e7.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwah Pengembangan
buku nahwu berbasis kondisi pembelajaran Robert Milles Gagne
terdiri dari o tahap yaitu: Analisis kebutuhan, menyediakan
penjelasan terstruktur, contoh, latthan, untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Desain, untuk memberikan kenyamanan bagi
pembaca. Pengembangan, materi dilakukan dengan menyusun
materi secara terstruktur, diawali menarik perhatian siswa sampai
penguatan materi, menyediakan contoh dan latihan untuk
memperdalam  pemahaman kaidah Nahwu. Implementasi,
digunakan pada ye siswa. Evaluasi, validasi oleh ahli materi,
Bahasa, dan desain guna memastikan kualitas dan efektivitas buku

nahwu yang dikembangkan.
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